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BABII

KAJIANPUSTAKA

2.1 LaporanKeuangan

2.1.1 PengertianLaporanKeuangan

Laporan keuangan merupakan hasildariaktivitas perusahaan

selamasatuataubeberapaperiode.Hasildarilaporankeuangandapat

menunjukkan laba atau rugisuatu perusahaan,arus kas perusahaan,

aset,ekuitasdanliabilitasperusahaan.

MenurutIkatanAkuntanIndonesiadalam StandarAkuntansiKeuangan

PSAKNo.1(2017:2)“Laporankeuanganmerupakanbagiandariproses

pelaporankeuangan.Laporankeuanganyanglengkapbiasanyameliputi

LaporanPosisiKeuangan,LaporanLabaRugi,LaporanPerubahanPosisi

Keuangan(yangdisajikandalam berbagaicaramisalnya,sebagailaporan

aruskas,ataulaporanarusdana),catatandanlaporanlainsertamateri

penjelasan yang merupakan bagian integraldarilaporan keuangan.

Disamping itu juga termasuk skeduldan iinformasitambahan yang

berkaitandenganlaporantersebut,misalnya,informasikeuangansegmen

industridangeografissertapengungkapanpengaruhperubahanharga.

Menurut Hery (2015:490) menyatakan bahwa “Laporan keuangan

merupakan salah satu sumberinformasiyang penting bagipemakai

laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi.

Laporankeuanganiniakanmenjadilebihbermanfaatapabilainformasi

yang terkandung dalam laporan keuangan tersebutdapatdigunakan

memprediksiapa yang akan terjadidimasa mendatang”.Menurut

Munawir(2014:5),menyatakanbahwa“Laporankeuanganadalahlaporan

keuanganadalahduadaftaryangdisusunolehakuntanpadaakhirperiode

untuksuatuperusahaan.Keduadaftarituadalahdaftarneracaataudaftar

posisikeuangandandaftarpendapatanataudaftarrugilaba.Padawaktu

akhir-akhirinisudahmenjadikebiasaanbagiperseroan-perseroanuntuk

menambahkandaftarketigayaitudaftarsurplusataudaftarlabayang
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tidakdibagikan(labaditahan)”.MenurutWahyudiono(2014:10)laporan

keuanganadalah“Laporankeuanganmerupakanalatkomunikasiutama

perusahaan.Bahkanannualreport
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jugasebagianbesarmemuatinformasilaporankeuanganperusahaan.

Dengan laporan itu perusahaan dapatmengkomunikasikan kegiatan

proses produksiatau bisnisnya.Dengan laporan keuangan itu pula

perusahaanbisaberupayamencariinvestorbaruataumengajukankredit

kebankuntukmendapatkanpembiayaanbaru.”

Berdasarkan definisilaporan keuangan yang dikemukakan oleh

paraahlidapatdisimpulkanbahwalaporankeuanganmerupakansalah

satu sumberinformasipenting bagipemakailaporan keuangan yang

disusunolehakuntanpadaakhirperiodesuatuperusahaanberupadaftar

neracaataudaftarposisikeuangan,daftarpendapatanataudaftarrugi

laba,dan daftarsurplus atau daftarlaba yang tidak dibagikan (laba

ditahan).Informasilaporan keuangan menjadilebih bermanfaatbila

digunakanuntukmemprediksiapayangakanterjadidimasamendatang,

mencariinvestorataukrediturbaruuntukmendapatkanpembiayaanbaru.

2.1.2 Jenis-JenisLaporanKeuangan

MenurutIkatanAkuntanIndonesia(IAI)dalam PSAKNo.1(2017:3)

mengemukakan bahwa “Laporan keuangan yang lengkap biasanya

meliputiLaporanPosisiKeuangan,LaporanLabaRugi,LaporanPerubahan

PosisiKeuangan(yangdisajikandalam berbagaicaramisalnya,Laporan

ArusKasatauLaporanArusDana),catatandanlaporanlainsertamateri

penjelasan yang merupakan bagian integraldarilaporan keuagan.Di

sampingitujugatermasukskedulinformasitambahanyangberkaitan

denganlaporantersebut,misalnya,informasikeuangansegmenindustri

dangeografissertapengungkapanperubahanharga”.Kasmir(2016:8-10)

mengemukakanbahwaterdapat5jenislaporankeuanganyaitusebagai

berikut:

1)Neraca(BalanceSheet)
Neracamerupakanlaporanyangmenunjukkanjumlahaset(harta),
kewajiban (utang),dan modalperusahaan (ekuitas)perusahaan
padasaattertentu.Pembuatanneracabiasanyadibuatberdasarkan
periodetertentu(tahunan).Akantetapi,pemilikataumanajemen
dapatpula meminta laporan neraca sesuaikebutuhan untuk
mengetahuisecarapersisberapaharta,utang dan modalyang
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dimilikinya pada saattertentu.Informasiyang disajikan dalam
neracaantaralainjenisaset(assets)yangdimiliki,jumlah
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rupiahmasing-masingjenisaset,jeniskewajibanatauutangserta
jumlahrupiahnya,jenis-jenismodalatauekuitasbesertajumlah
rupiahmasing-masingmodaljuga.

2)LaporanLabaRugi(IncomeStatement)
Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan
keuanganyangmenunjukkankondisiusahadalam suatuperiode
tertentu.Artinyalaporanlabarugiharusdibuatdalam suatusiklus
operasiatauperiodetertentugunamengetahuijumlahperolehan
pendapatan dan biaya yang telah dikeluarkan sehingga dapat
diketahuiapakah perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.
Informasiyangdisajikandalam laporanlabarugimeliputijenis-jenis
pendapatan yang diperoleh dalam satu periode dan jumlah
rupiahnya,jumlahkeseluruhanpendapatan,jenisbiayaataubeban
dalam suatuperiodedanmasing-masingbiayayangdikeluarkan,
jumlahkeseluruhanbiayayangdikeluarkandanhasilusahayang
diperolehdenganmengurangipendapatandenganbiaya.Selisihini
disebutlabaataurugi.

3)LaporanPerubahanModal
Laporan perubahan modalmenggambarkan jumlah modalyang
dimiliki perusahaan saat ini. Kemudian, laporan ini juga
menunjukkan perubahan modalserta sebab-sebab berubahnya
modal.Informasiyangdiberikandalam laporanperubahanmodal
meliputijenis-jenisdanjumlahmodalyangadasaatinidanjuga
jumlah rupiah setiap jenis modal,jumlah rupiah modalyang
berubah,sebab-sebabberubahnyamodalsertajumlahrupiahmodal
sesudahperubahaan.

4)LaporanArusKas
Laporanaruskasmerupakanlaporanyangmenunjukkanaruskas
masukdanaruskaskeluardiperusahaan.Aruskasmasukberupa
pendapatan atau pinjaman daripihaklain,sedangkan aruskas
keluarmerupakanbiaya-biayayangtelahdikeluarkanperusahaan.
Baikaruskasmasukmaupunaruskaskeluardibuatuntukperiode
tertentu.

5)LaporanCatatanataslaporanKeuangan
Laporancatatanataslaporankeuanganadalahlaporanyangdibuat
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan.Laporan ini
memberikaninformasitentangpenjelasanyangdianggapperluatas
laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab
penyebabnya.Tujuannyaadalahagarpenggunalaporankeuangan
dapatmemahamijelasdatayangdisajikan.
MenurutRudianto (2016:18-19),laporan keuangan terdiridari

beberapalaporan-laporansebagaiberikut:

1)Laporan Laba RugiKomprehensif(StatementofComprehensif
Income)
Laporan laba rugikomprehensif (statement of comprehensif
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income) adalah laporan yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama suatu periode
akuntansiataudalam satutahun.Secaraumum,laporanlabarugi
terdiridariunsurpendapatandanunsurbebanusaha.Pendapatan
usaha dikurangidengan beban usaha akan menghasilkan laba
usaha.

2)LaporanPerubahanEkuitas(StatementofChangesinEquity)
Laporan perubahan ekuitas (statementofchanges in equity)
merupakanlaporanyangmenunjukkanperubahanhakresiduatas
asetperusahaansetelahdikurangisemuakewajiban.Secaraumum,
laporanperubahanekuitasmilikperusahaanperseroanterbatas
melibatkanunsurmodalsaham,labausahadandividen.Modal
saham dan laba ditahan pada awalperiode ditambah dengan
penambahan modalsaham dan laba usaha periode tersebut,
dikurangidengandividenyangdibagikankepadapemegangsaham
perusahaan,akanmenghasilkanekuitaspadaakhirperiode.

3)LaporanPosisiKeuangan(StatementofFinancialPosition)
Laporanposisikeuangan(statementoffinancialposition)adalah
laporan yang menunjukkan posisisumberdaya yang dimiliki
perusahaan,serta informasidarimana sumberdaya tersebut
diperoleh.Laporanposisikeuanganterbagimenjadiduasisiyaitu
sisidebetdansisikredit.Saldodebetdankreditharusselalusama
danseimbang(Balance).

4)LaporanArusKas(StatementofCashFlows)
Laporanaruskas(statementofcashflows)merupakanlaporan
keuangan yang menggambarkan aliran uang yang diterima dan
yangdigunakanperusahaanselamasatuperiodeakuntansibeserta
sumber-sumbernya.

5)CatatanatasLaporanKeuangan
Catatanataslaporankeuanganadalahinformasitambahanyang
harusdiberikanmenyangkutberbagaijenishalyangterkaitsecara
langsungdenganlaporankeuanganyangdisajikanentitastertentu,
sepertikebijakan akuntansiyang digunakan perusahaan,dan
berbagaiinformasiyangrelevandenganlaporankeuangantersebut.

6)LaporanPosisiKeuanganpadaAwalPeriodeKomparatif
Laporan ini disajikan ketika entitas menerapkan kebijakan
akuntansisecararetrospektif(menyajikankembalipos-poslaporan
keuangan)atauketikaentitasmereklasifikasikanpos-posdalam
laporankeuangannya.

Berdasarkan pendapatparaahlidiatasdapatdiketahuibahwa

laporankeuangansaatiniterdiridarilaporanposisikeuangan,laporan

labarugidanpenghasilankomprehensiflain,laporanperubahanekuitas,

laporanaruskasdancatatanataslaporankeuangan.Laporanlabarugi
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kompherensifyang berfungsiuntukmenghasilkan nilailaba atau rugi

perusahaan, laporan perubahan ekuitas yang berfungsi untuk

menunjukkan perubahan hak residu atas aset perusahaan setelah

dikurangisemuakewajiban,laporanposisikeuanganyangberfungsiuntuk

menunjukkanposisisumberdayayangdimilikiperusahaan,laporanarus

kasyangberfungsiuntukmenggambarkanaliranuangyangditerimadan

yangdigunakanperusahaanselamasatuperiodeakuntansi,catatanatas

laporankeuanganyangberfungsisebagaiinformasitambahanyangharus

diberikanmenyangkutberbagaijenishalyangterkaitsecaralangsung

denganlaporankeuanganyangdisajikanentitastertentu,danlaporan

posisikeuangan pada awalperiode komparatifyang berfungsiuntuk

menerapkankebijakanakuntansi.

2.1.3 TujuanLaporanKeuangan

Hasilakhirdarisuatu prosespencatatan keuangan diantaranya

adalahlaporankeuangan,laporankeuanganinimerupakanpencerminan

dariprestasimanajemenperusahaanpadasatuperiodetertentu.Selain

sebagaialatpertanggungjawaban,laporankeuangandiperlukansebagai

dasar pengambilan keputusan ekonomi.Laporan keuangan beserta

pengungkapannya dibuat perusahaan dengan tujuan memberikan

informasiyang berguna untukpengambilan keputusan investasidan

pendanaan,sepertiyangdinyatakandalam IAI(2019)dalam PSAKNo.1:

Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah untuk
memberikaninformasitentangposisikeuangan,kinerjadanarus
kas,perusahaanyangbermanfaatbagisebagianbesarkalangan
penggunalaporandalam rangkamembuatkeputusan–keputuan
ekonomiserta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship)
manajemen atas penggunaan sumber – sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka dalam rangka mencapaitujuan
tersebut,suatulaporankeuanganmenyajikaninformasimengenai
perusahaanyangmeliputi:

1)Aset,
2)Liabilitas,
3)Ekuitas,
4)Pendapatan,bebantermasukkeuntungandankerugian,
5)Aruskas
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MenurutSamryn(2015:33),tujuanpelaporankeuanganadalah:

1)Dasarpertimbangan untukmembuatkeputusan investasi
ataukeputusankredit.

2)Menilaiprospekaruskas.
3)Melaporkan sumberdaya perusahaan,klain atas sumber

dayatersebut,danperubahan-perubahandidalamnya.
4)Melaporkansumberdayaekonomi,kewajiban,danekuitas

parapemilik.
5)Melaporkankinerjadanlabaperusahaan.
6)Menilailikuiditas,solvabilitas,danarusdana.
7)Menilaipengelolaandankinerjamanajemen.
8)Menjelaskandanmenafsirkaninformasikeuangan.

Secaralebihrinci,Kasmir(2015:10),mengungkapkanlaporankeuangan

bertujuanuntuk:

1.Memberikaninformasitentangjenisdanjumlahaktiva(harta)
yangdimilikiperusahaanpadasaatini.

2.Memberikaninformasitentangjenisdanjumlahkewajiban
danmodalyangdimilikiperusahaanpadasaatini.

3.Memberikaninformasitentangjenisdanjumlahpendapatan
yangdiperolehpadasuatuperiodetertentu.

4.Memberikaninformasitentangjumlahbiayadanjenisbiaya
yangdikeluarkanperusahaandalam suatuperiodetertentu.

5.Memberikaninformasitentangperubahan-perubahanyang
terjaditerhadapaktiva,pasiva,danmodalperusahaan.

6.Memberikan informasi tentang kinerja manajemen
perusahaandalam suatuperiode.

7.Memberikaninformasitentangcatatan-catatanataslaporan
keuangan.

Daridefinisitersebut,dapatdisimpulkan bahwa laporan keuangan

bertujuanuntukmemberikaninformasikeuangansuatuperusahaan,yaitu

berisiinformasitentang aset,liabilitas,ekuitas,Pendapatan,beban

termasukkeuntungandankerugian,danaruskasperusahaan.

2.2 AnalisisLaporanKeuangan

2.2.1 PengertianAnalisisLaporanKeuangan

Menurut Harahap (2015:190) mengungkapkan bahwa analisis

laporankeuanganadalahmenguraikanpos-poslaporankeuanganmenjadi

unitinformasiyanglebihkecildanmelihathubungannyayangbersifat
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signifikanatauyangmempunyaimaknaantarasatudenganyanglainbaik

antaradatakualitatifdannonkualitatifdengantujuanuntukmengetahui

kondisikeuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses

menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut Hery (2015:490)

mengungkapkanbahwaanalisislaporankeuanganadalahanalisislaporan

keuanganmerupakansuatuprosesuntukmembedahlaporankeuangan

ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dariunsur

tersebutdengantujuanuntukmemperolehpengertiandanpemahaman

yangbaikdantepatataslaporankeuanganitusendiri.Sedangkanmenurut

Munawir(2014:145)analisislaporan keuangan adalah keuangan yang

terdiridaripenelaahanataumempelajaridaripadahubungandantendensi

ataukecenderungan(trend)untukmenentukanposisikeuangandanhasil

operasisertaperkembanganperusahaanyangbersangkutan.

Dariketiga definisitersebut,dapatdisimpulkan bahwa analisis

laporan keuangan merupakan suatu proses pembedahan laporan

keuanganataumenguraikanpos-poslaporankeuanganmenjadilebihkecil

danmelihathubunganyangsignifikanantaradatakualitatifdandatanon

kualitatif. Tujuan daripembedahan laporan keuangan adalah untuk

memperolehpengertiandanpemahamanlaporankeuangan,menentukan

posisikeuangan dan hasiloperasiperusahaan,serta dalam proses

menghasilkankeputusanyangtepat.

2.2.2 TujuanAnalisisLaporanKeuangan

Berdasarkan definisidarianalisis laporan keuangan yang telah

dijelaskansebelumnya,beberapatujuandarianalisislaporankeuangan

tersebut,seperti,tujuananalisislaporankeuangansendirimenurutIAI

dalam PSAKNo.1adalah“Menyediakaninformasiyangmenyangkutposisi

keuangan,kinerja,sertaperubahanposisikeuangansuatuperusahaan

yang bermanfaatbagisejumlah besarpemakaidalam pengambilan

keputusan.Agarlaporan keuangan menjadilebih bermakna,laporan

keuangan tersebut harus dapat dipahami dan dimengerti oleh

penggunanyasehinggaperludilakukananalisislaporankeuangan.”
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MenurutHery(2015:491),beberapatujuandarianalisislaporankeuangan:

1.Untuk mengetahuiposisikeuangan perusahaan dalam suatu
periodetertentu,baikaset,liabilitas,ekuitas,maupunhasilusaha
yangtelahdicapaiselamabeberapaperiode.

2.Untukmengetahuikelemahan-kelemahanyangmenjadikekurangan
perusahaan.

3.Untuk mengetahuikekuatan-kekuatan yang menjadikeunggulan
perusahaan.

4.Untukmenentukanlangkah-langkahperbaikanyangperludilakukan
dimasa mendatang,khususnya yang berkaitan dengan posisi
keuanganperusahaansaatini.

5.Untukmelakukanpenilaiankinerjamanajemen.
6.Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama

mengenaihasilyangtelahdicapai.

MenurutBernstein(dalam Hery,2015:492)tujuandarianalisislaporan

keuanganadalah:

1.Screening
Analisis dilakukan dengan melihatsecara kritis data-data yang
terkandungdalam laporankeuanganuntukkepentinganpemilihan
investasiataukemungkinanmerger.

2.Forecasting
Analisis dilakukan untuk memprediksi kondisi keuangan
perusahaandimasayangakandatang.

3.Diagnosis
Analisisdilakukanuntukmelihatkemungkinanadanyamasalah-
masalah yang terjadi dalam suatu perusahaan,baik dalam
manajemenoperasi,keuangan,ataupunmasalahlainnya

4.Evaluation
Analisis dilakukan untuk menilaiprestasimanajemen,kinerja
operasional,tingkatefisiensi,danlainsebagainya.

5.Understanding
Denganmelakukananalisislaporankeuangan,informasimentah
yangadadalam laporankeuanganakanmenjadilebihbermakna.

Berdasarkan ketiga definisitersebut,dapatdisimpulkan bahwa,

tujuananalisislaporankeuanganadalahuntukmenyediakaninformasi

yangmenyangkutposisikeuangansertaperubahanposisikeuangansuatu

perusahaan (aset,liabilitas,ekuitas,maupun hasil usaha),kinerja

(kelemahan dan kekuatan perusahaan),untuk menentukan langkah-

langkah perbaikan,untuk penentuan kinerja manajemen,dan sebagai

pembandingdenganperusahaansejenis.Dengankatalain,tujuanlaporan
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keuangan adalah screening, forecasting, diagnosis,evaluation, dan

understanding.

2.2.3 TeknikAnalisisLaporanKeuangan

Teknik analisis laporan keuangan dikategorikan menjadisatu

metodemenurutHery(2015:493),yaitu:

1)Metodeanalisishorizontal (Dinamis)
Metode analisis horizontal adalah metode analisis yang
dilakukandengancaramembandingkanlaporankeuanganoleh
beberapaperiodesehinggadapatdiketahuiperkembangandan
kecenderungannya.Metodeiniterdiridari4analisis,antaralain:
a.Analisis komparatif (comparative financial statement

analysis) Analisisinidilakukandengancaramenelaah
neraca,laporan laba rugiatau laporan arus kas yang
berurutandarisatuperiodekeperiodeberikutnya.

b.AnalisisTrend
Analisistrendadalahsuatumetodeatauteknikanalisauntuk
mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya,
apakahmenunjukkantendensitetap,naikataubahkanturun.
Sebuahalatyangbergunauntukperbandingantrenjangka
panjangadalahtrenangkaindeks.Analisisinimemerlukan
tahundasaryangmenjadirujukanuntuksemuaposyang
biasanya diberiangka indeks 100.Karena tahun dasar
menjadirujukanuntuksemuaperbandingan,pilihanterbaik
adalahtahundimanakondisibisnisnormal.

c.Analisisaruskas(cashflowanalysis)
Analisisaruskasadalahsuatuanalisauntuksebab–sebab
berubahnyajumlahuangkasatauuntukmengetahuisumber
– sumberserta penggunaan uang kas selama periode
tertentu.Analisisiniterutamadigunakansebagaialatuntuk
mengevaluasisumberdanapenggunaandana.Analisisarus
kas menyediakan pandangan tentang bagaimana
perusahaanmemperolehpendanaannyadanmenggunakan
sumberdananya.Walaupunanalisissederhanalaporanarus
kas memberikan banyak informasitentang sumberdan
penggunaan dana,penting untuk menganalisis arus kas
secaralebihrinci.

d.Analisisperubahanlabakotor(grossprofitanalysis)
Analisis perubahan laba kotormerupakan suatu analisa
untuk mengetahuisebab – sebab perubahan laba kotor
suatuperusahaandariperiodekeperiodeyanglainatau
perubahan laba kotorsuatu periode dengan laba yang
dibudgetkanuntukperiodetersebut.

2)Metodeanalisisvertikal
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Metode analisivertikan merupakan analisis yang dilakukan
dengan cara menganalisis laporan keuangan pada periode
tertentu.Metodeiniterdiridari3analisis,antaralain:
a.Analisiscommon–size

Merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui
presentaseinvestasipadamasing–masingaktivaterhadap
total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur
permodalannyadankomposisiperongkosannyayangterjadi
dihubungkandenganjumlahpenjualannya.Analisiscommon
sizemenekankanpada2faktor,yaitu:
1. Sumber pendanaan,termasuk distribusi pendanaan
antara aaaakewajibanlancar,kewajibantidaklancardan
ekuitas.
2. Komposisiaktiva,termasuk jumlah untuk masing –
masingaaa aktivalancaraktivatidaklancar.

b.Analisisimpas(Break-even)
Analisauntukmenentukantingkatpenjualan yangharus
dicapaioleh suatu perusahaan agarperusahaan tersebut
tidakmengalamikerugiantetapijugabelum memperoleh
keuntungan. Dengan analisa break-even inijuga akan
diketahuiberbagaitingkatkeuntunganataukerugianuntuk
berbagaitingkatpenjualan.

c.Analisisratio.
Analisisratioadalahsuatucarauntukmenganalisis laporan
keuangan yang mengungkapkan hubungan matematik
antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau
perbandinganantarasatuposdenganposlainnya.

Dalam penelitian ini,penulis akan menggunakan analisis rasio,

analisisrasiomerupakananalisisyangcocokdengandatayangdiperoleh

dan sesuai dengan rasio yang diperlukan untuk menganalisis

kebangkrutan.Analisis rasio memilikikesesuaian dengan penelitian

penulis,yaitumenghitungrasioprofitabilitas.

2.3 AnalisisKredit

MenurutTotoPrihadi(2020:201)analisiskreditadalah:

“Analisis kredit jangka pendek menggunakan analisis likuiditas,
sedangkan analisis kredit jangka panjang menggunakan analisis
solvabilitas.Dengan adanyaperbedaan tersebut,rasio keuangan yang
dibutuhkan menjadiberbeda.Analisis likuditas lebih mengarah pada
analisispadaasetlancardanutanglancar.Sedangkananalisissolvabilitas
lebihmembutuhkandataseluruhutang,aruskasdanprofitabilitassebagai
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penunjang.Pembagianrasiokeuangandalam analisiskredityaitu:
a)RasioLikuiditas(Liquidity)
b)RasioSolvabilitas(Solvency)”

2.3.1 AnalisisLikuiditas

DefinisilikuidtasmenurutTotoPrihadi(2020:202)adalah:

“Kemampuan perusahaan dalam melunasikewajiban jangka pendek.
Kewajiban jangka pendekatau utang lancaradalah utang yang akan
dilunasidalam jangkawaktusatutahun.Likuiditassangatmendasarbagi
perusahaan.Dalam rutinitas sehari-hari,likuiditas antara lain akan
tercermin dalam bentuk kemampuan perusahaan dalam membayar
kreditortepatwaktu atau membayargajitepatwaktu.Pengukuran
likuiditasbiasanya mengaitkan kewajiban jangka pendekdengan aset
lancaryangtersediauntukmelunasinya.”

2.3.1.2 RasioLikuiditas

MenurutTotoPrihadi(2020:209)rasiolikuiditasmerupakan:

“Ketidakmampuan membayar kreditor tepat waktu biasanya akan
langsung dapatdirasakan oleh kreditorbersangkutan.Kreditordibagi
menjadiduajenis.Pertamaadalahkreditoryangberhubungandengan
kegiatan operasionalperusahaan,seperticontohnya pemasok.Jenis
kreditorkedua adalah bank (lembaga keuangan)yang memberikan
pinjamandalam bentukdana.Perjanjianantarabankdanperusahaantidak
selalu diungkap dalam catatan ataslaporan keuangan.Sebagaipihak
eksternal,pembaca laporan keuangan hanya memperoleh laporan
keuangandancatatanataslaporankeuanganyangmenyertainya.Yang
kemudiandapatdilakukanolehanalisisadalahmengidentifikasilaporan
keuangan,yaitubagianmanakahyangdapatdigunakansebagaiindikator.
Berbagaimacam indikatorataskondisikeuangandisebutdenganrasio
likuiditas.BeberapajenisrasiolikuiditasmenurutTotoPrihadi(2020:211)
adalahsebagaiberikut:

a)CurrentRatio

Rasiolancar(currentratio)adalahrasiountukmengukursampai
seberapajauhasetlancarperusahaanmampumelunasikewajiban
jangkapendeknya.AsetLancarmempunyaipotensipenggunaan
setahun kedepan daritanggalneraca.Utang lancarjugaakan
memerlukan pembayaran maksimum setahun ke depan dari
tanggalneraca.

CurrentRatio=
CurentAssets

CurrentLiabilities

Semakin tinggirasio akan semakin aman bagikreditor.Perlu
disadaribahwalikuiditasadalahkemampuanmelunasikewajiban
dalam jangkapendeksaja.Perhitunganrasiolancarmenggunakan
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data ukuran akhirtahun.Rasio lancarsangatpopulerkarena
beberapakelebihan,antaralain:

 Cukupmudahuntukdihitung

 Cukupintuitifsehinggamudahuntukdipakai

b)QuickRatio(AcidTestRatio)

Rasio lancarmenghitung seluruh asetlancar,sementara rasio
cepat(quickratio)menghilangkanunsurpersediaandalam aset
lancar.Rumus yang digunakan dalam rasio cepat(quickratio)
adalahsebagaiberikut:

Quick Ratio

=
CashandCashEquivalent+MarketableSecurities+AccountReceivables

CurrentLiabilities

Apabilapersediaantidakikutdihitung,dengansendirinyaposdi
bawah

persediaanjugatidakikutdihitung,misalnya:

 Uangmuka,biayadimuka(PrepaidExpense)

 Posasetlancarlainnya

Dengan demikian,hasilperhitungan rasio cepat lebih tajam
dibandingperhitunganrasiolancar.Rasiocepatsampaisaatini
masih sangatpopuler.Pada perusahaan tertentu yang unsur
persediaandanuangmukanyasangatkecil,perhitunganquickratio
dancurrentratioakanmenghasilkanangkayangberdekatan.

c)CashRatio
Kasadalahbagianpalinglikuiddariasetlancar.Apabiladilihat,
sebenarnyayangdigunakanuntukmembayarutangadalahkas.
Olehkarenaitu,rasiokasinimenawarkanperhitungankemampuan
kasuntukmenutupiseluruhutangjangkapendek.Rasioinikadang-
kadangdisebutjugadengancashtocurrentliabilitiesratio.Rumus
yangdigunakanuntukrasioiniadalah:

CashRatio=
CashandCashEquivalent+MarketableSecurities

CurrentLiabilities

d)OperatingCashFlowtoCurrentLiabilities
Arus kas operasi (operating cash flow) digunakan untuk
menggantikancurrentassetspadacurrentratio.Semakinbanyak
arus kas operasitersedia untuk membayarutang,perusahaan
semakinlikuid.Dengandemikian,semakintinggirasio semakin
amanpulaperusahaan.Rumusyangdigunakanuntukmenghitung
rasioiniadalah:

OperatingCashFlowtoCurrentLiabilities=
OperatingCashFlow

CurrentLiabilities
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Kesamaan rasio ini dengan current ratio adalah keduanya
menggunakanpengertiancoverage,yaituseberapacukupasetatau
aruskasmampumenutupkewajibanjangkapendek.

e)CashtoCurrentAsset
CashtoCurrentAssetmenunjukkanseberapalikuidasetlancar
yangdimilikiperusahaan.Semakintinggikasdibandingdengan
totalasetlancarberartisemakinbanyakdanakasyangtersedia
untukmembayarutang.Rumusyangdigunakanuntukmenghitung
rasioiniadalah:

CashtoCurrentAssets=
CashandCashEquivalent+MarketableSecurities

CurrentAssets

Rasioinitidakmenggambarkanjumlahkewajibanlancaryangharus
ditanggung oleh perusahaan. Bisa jadi perusahaan dengan
persentaseyangbesarpadakasnya,padasaatyangsamamemiliki
kewajibanlancaryangjauhlebihbesar.”

2.3.2 AnalisisSolvabilitas

MenurutTotoPrihadi(2020:223):

“Analisissolvabilitaslebihmengarahpadaanalisisasetlancardanutang
lancar.Sementaraanalisissolvencymembutuhkandataseluruhutang,
arus kas,dan profitabilitas sebagaipenunjang.Solvabilitas sering
digunakan sebagaipadanan kata darisolvency.Solvencylebih sering
diartikansebagaikemampuanmembayarutangjangkapanjang.Dalam
pengertian yang diperluas,solvencyperusahaan berhubungan dengan
kemampuan membayarutang dan tidak terbatas pada utang jangka
pendek saja.Penggunaan utang jangka pendek akan memengaruhi
likuditasdanpenggunaanjangkapanjangakanmemengaruhisolvency.
Padaakhirnya,utangjangkapanjangyangjatuhtempoakanmemengaruhi
likuiditas juga.Salah satu karakteristik utang jangka panjang adalah
menimbulkanbunga”

2.3.2.1 RasioSolvabilitas

MenurutTotoPrihadi(2020:225):

“Pengukuran solvabilitas berkaitan dengan pengukuran utanng.Utang
yang diukurbisa merupakan utang jangka panjang atau totalutang.
Sebagaipembanding(penyebut)bisadigunakantotakutangdanmodal
sendiriataumodalsendirisaja.Beberaparasioyangberhubungandengan
bunga,labaatauaruskasseringdigunakanuntukmengukurkemampuan
perusahaan dalam melunasikewajibannya.Beberapa jenis rasio yang
termasukkedalam rasiosolvabilitasadalah:
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a)DebtRatio

Rasioutang(DebtRatio)adalahperbandinganantarautangdengan
modalsendiriatautotalcapital.Idedasardarirasioutangadalah
untuk mengetahuisampaiseberapa besarporsiutang dalam
mendanaiperusahaan.Semakinbesarutangmakasemakinbesar
risikobangkrutnya.

b)DebttoTotalCapital
Debt to Total Capital atau utang terhadap total modal,
membandingkanseluruhutang,baikjangkapendekmaupunjangka
panjang,dengantotalsumberdana,yaituutangditambahmodal
sendiri.Sepertidiketahui,utangjangkapendekmenjadiduajenis,
yaituoperasidanpendanaan.Rumusyangdigunakanadalah:

DebttoTotalCapital=
TotalDebt(Current+LongTerm)

TotalCapital(Debt+Equity)

c)LongTerm DebttoTotalCapital

Rasioutangjangkapanjangterhadapmodalberkonsentrasipada
utangjangkapanjangsaja.Filosofinyaadalahpendanaanjangka
panjangdarikreditordibandingkandenganseluruhsumberjangka
panjangdanmodalsendiri.Rumusyangdigunakandalam rasioini
adalah:

LongTerm DebttoTotalCapital=
LongTerm Debt

TotalCapital(Debt+Equity)

d)TotalDebttoEquity

Caralainmenghitungsolvabilitasadalahmembandingkanutang
denganekuitassaja.Rasiototaldebttoequity(totalutangterhadap
modal)dibaca dengan cara kelipatan.Semakin tinggirasio ini
berartisemakin burukkondisisolvabilitas.Batasan setiap bank
terhadaprasioiniberbeda-beda.Rasiosebesar2,33X,yaitu70%
utang dan 30% modal,sering munculdalam convenant.Dalam
kondisi tertentu, midslnys iproject financing, angkanya bisa
mencapau 5,67X,yaitu 85% utang dan 15% modal.Rumusnya
adalah:

DebttoEquity=
TotalDebt

TotalEquity

SalahsatuvariandaridebttoquuityIadalahmenggunakanmarket
valueuntukequitybagiperusahaanpublik.Rumusnyaadalah:

DebttoEquity=
TotalDebtatBookValue

TotalEquityatMarketValue

e)LongTerm DebttoEquity

LongTerm DebttoEquity(utangjangkapanjangterhadapmodal)



25

mengukur sampaiseberapa jauh ketergantungan perusahaan
terhadaputangjangkapanjangdibandingkandenganmodalsendiri.
Rumusrasioiniadalah:

LongTerm DebttoEquity=
LongTerm Debt

TotalEquity

Rasio bisa dilihatsebagaiperbandingan sumberdana jangka
panjangdariluar,yaituutangjangkapanjang,dengansumberdana
daripemilik,yaitumodalsendiri.

f) InterestCoverageRatio

InterestCoverageRatioataurasiopenutupanbungamerupakan
rasiountukmengetahuisampaiseberapajauhlabaatauaruskas
mampu menutup beban yang timbuldariadanya utang atau
kewajiban tetap lainnya,misalnya sewa.Pembahasan interest
coveragedilakukandalam akrualyangberbasispadalabarugidan
jugacashbasisyangberbasispadalaporanaruskas.

g)EarningsBeforeInterestandTax(EBIT)InterestCoverage

Timesinterestearned(EBITinterestcoverage)adalahrasiountuk
mengetahuisampaiseberapa jauh laba dapatdigunakan untuk
menutup beban bunga.Times interest earned sengaja tidak
diterjemahkankarenaagaksulitmencariterjemahanyangcocok.
Idedasardarirasioiniadalahuntukmengetahuisejauhmanalaba
digunakanuntukmembayarbunga,dibandingkandenganbeban
bunga.Rumusdarirasioiniadalah:

EBITInterestCoverage=
EBIT

InterestExpense

h)EBITDAInterestCoverage

Jenis rasio lain dariinterestcoverage Iadalah EBITDA interest
Coverage.RumusdariEBITDAadalah:

EBITDAInterestCoverage=
EBITDA

InterestExpense

i) FixedChargeCoverage

Rasioinimengukurlabasebelum bebantetapdibandingkandengan
bebantetapyangharusdibayar.Pengertianfixedchargesadalah:

 Bungabaikdariutangmaupunsewa.

 Pokokutang,baikdaribankmaupundarisewa.

Jadi,beban tetap perusahaan dirasio iniadalah beban tetap
keuangan.Bebantetapbisasangatbesarpadaperusahaanyang
menggunakan sewa sebagai pilihan bisnisnya dibanding
perusahaan yang memiilikiaset tetap sendiri. Rumus yang
digunakandalam rasioiniadalah:

FixedChargesCoverage=
EarningBeforeFixedChargeandTax

FixedCharges
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j) CashBasis

Rasioyangberbasiskassemakinmendapatperhatian,termasuk
dalam pengukuraninterestcoverage.Rumusyangdigunakanuntuk
menghitungrasiocashbasisadalah:

TimesInterestEarned=
AdjustedOperatingCashFlow

InterestExpense

Adjustedoperatingcashflow(aruskasoperasidisesuaikan)adalah
aruskasoperasisebelum dikurangidengan:

 BebanTetap(PokokdanBunga)

 Pajak

FixedChargesCoverage=
AdjustedOperatingCashFlow

FixedCharges

Pilihancashbasisinimuncullebihakhirdibandingkandenganrasio
yangberbasisakrual.”

Dalam perhitunganrasio-rasiokeuangantersebutterdapatstandar

industriyangdapatdijadikanmengukurkemampuanperusahaandalam

menghitungrasio-rasiokeuangan.Berikutstandarindustrirasiokeuangan

menurutKasmir(2018):

Tabel2.1

StandarIndustriRasioKeuangan

No. JenisRasio StandarIndustri

1. RasioLikuiditas

a)RasioLancar(CurrentRasio)

b)RasioCepat(QuickRatio)

c)RasioKas(CashRastio)

d)RasioPerputaranKas

e)IntevtorytoNetWorkingCapitalRatio

2kali

1,5kali

50%

10%

12%

2. RasioSolvabilitas

a)DebttoAssetsRatio

b)DebttoEquityRatio

c)LongTerm DebttoEquityRatio

d)TimesInterestEarned

35%

90%

10kali

10kali

3. RasioAktivitas
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a)RasioPerputaranPiutang

b)RasioPerputaranPersediaan

c)RasioPerputaranModalKerja

d)RasioPerputaranAsetTetap

e)RasioPerputaranTotalAset

15kali

20kali

6kali

5kali

2kali

4. RasioProfitabilitas

a)NetProfitMargin

b)ReturnonInvestment

c)ReturnonEquity

d)EarningperShareofCommonStock

20%

30%

40%

2.4 FinancialDistress

2.4.1 DefinisiFinancialDistress

MenurutHanafi&Halim (2016:276)definisikesulitankeuangan

adalahKesulitankeuangandigambarkandiantaraduatitikekstrem yaitu

kesulitanlikuidasijangkapendek(yangpalingringan)sampaiinsolvabel

(yangpalingparah).Kesulitankeuanganjangkapendekbiasanyabersifat

sementaratetapibisaberkembangmenjadiparah.MenurutDermawan

(2014:584)mendefinisikanfinancialdistressmerupakansuatusituasi

dimanaalirankasoperasisebuahperusahaantidakcukupmemuaskan

kewajiban-kewajiban yang sekarang dan perusahan dipaksa untuk

melakukan tindakan korektif.MenurutDermawan (2014:586)dalam

mengatasifinancialdistressdapatdilakukanbeberapacaraantaralain

menjual aset yang utama, merjer dengan perusahaan yang lain,

mengurangipengeluaran modaldan penelitan dan pengembangan,

menerbitkansuratberhargabaru,negosiasidenganbankdanparakreditor

yanglain,danperubahanutangmenjadipiutang.

Kesimpulan yang dapatditarik daritiga definisidiatas adalah

financialdistress atau kesulitan keuangan merupakan suatu kondisi

keuanganperusahaanmengalamikesulitankeuanganyangpalingringan

sampaipernyataankebangkrutan,yaituditandaidenganadanyakesulitan
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likuditas(jangkapendek),lababersihnegatifselamabeberapatahun,

tidak membayardeviden selama lebih darisatu tahun atau bahkan

menghilangkanpembayarndeviden,pemberhentiantenagakerjasebelum

suatuperusahaanmengalamikebangkrutan.

2.4.2 PenyebabterjadinyaFinancialDistress

Faktor-faktoryang dapatmenjadipenyebab kebangkrutan atau

kegagalansuatuperusahaanadalahsebagaiberikut(Rudianto,2017:252-

253):

1.FaktorInternal
Kurangkompetennyamanajemenperusahaanakanberpengaruh
terhadapkebijakandankeputusanyangdiambil.Kesalahandalam
mengambilkeputusan akibatkurang kompetennya manajemen
yang dapatmenjadipenyebab kegagalan perusahaan,meliputi
faktorkeuanganmaupunnonkeungan.Kesalahanpengelolaandi
bidangkeuanganyangdapatmenyebabkankegagalanperusahaan,
meliputi:
a) Adanyautangyangterlalubesarsehinggamemberikanbeban

tetapyangberatbagiperusahaan.
b) Adanya“currentliabilities”yangterlalubesardiatas“current
assets”.
c) Lambatnya penagihan piutang atau banyaknya “bad debts”

(piutangtaktertagih).
d) Kesalahandalam “dividendpolicy”.
e) Tidakcukupnyadana-danapenyusutan.

Kesalahanpengelolaandibidangnonkeuanganyangdapatmenyebabkan
kegagalanperusahaan,meliputi:

a) Kesalahanpemilihantempatkedudukanperusahaan.

b) Kesalahandalam penentuanprodukyangdihasilkan.

c) Kesalahandalam penentuanbesarnyaperusahaan.

d) Kurangbaiknyastrukturorganisasiperusahaan.

e) Kesalahandalam pemilihanpimpinanperusahaan.

f) Kesalahandalam kebijakanpembelian.

g) Kesalahandalam kebijakanproduksi.

h) Kesalahandalam kebijakanpemasaran.

i) Adanyaekspansiyangberlebih-lebihan.

2.FaktorEksternal
Berbagaifaktoreksternaldapatmenjadipenyebab kegagalan sebuah
perusahaan.Penyebabeksternaladalahberbagaihalyangtimbulatau
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berasaldariluarperusahaandanyangberbedadiluarkekuasaanatau
kendalipimpinanperusahaanataubadanusaha,yaitu:

a) Kondisiperekonomiansecaramakro,baikdomestikmaupun
internasional.

b)Adanyapersainganyangketat.

c)Berkurangnyapermintaanterhadapprodukyangdihasilkannya.

d)Turunnyaharga-hargadansebagainya.

MenurutAltman,I.Edward (2017:31),mengemukakan faktor– faktor
perusahaanmengalamikesulitankeuanganadalah:

a.Industriyang sakit kronis (misalnya,pertanian,tekstil,
departmentstore).

b.Deregulasiindustriutama (yaitu,maskapaipenerbangan,
layanankeuangan,kesehatan,perawatan,energi).

c.Sukubungariiltinggidalam periodetertentu.

d.Persainganinternasional.

e.Kelebihankapasitasdalam suatuindustri.

f. PeningkatanpemanfaatanperusahaanAmerika.

g.Tingkatpembentukanbisnisbaruyangrelatiftinggidalam
periodetertentu.

2.4.3DampakFinancialDistress

MenurutGitman(2012:46),menurutnyaadatigahalyangpaling

terlihatketikaperusahaanmengalamifinancialdistress,yaitu:

1)BusinessFailure(kegagalanbisnis),dapatdiartikansebagai:

a. Keadaan dimana realized rateofretrun darimodalyang
diinvestasikansecarasignifikanterusmeneruslebihkecil
darirateofretrunpadainvestasisejenis.

b. Suatukeadaandimanapendapatanperusahaantidakdapat
menutupibiayaperusahaan.

c. Perusahaan diklasifikasikan kepada failure,perusahaan
mengalami kerugianoperasionalselamabeberapatahun
ataumemilikireturnyanglebihkecildaripadabiayamodal
(costofcapital)ataunegativereturn.
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2)Insolvency(tidaksolvable),dapatdiartikansebagai:
a. Technicalinsolvencytimbulapabilaperusahaantidakdapat

memenuhikewajibanpembayaranhutangnyapadasaatjatuh
tempo.

b. Accounting insolvency, perusahaan memiliki negative
networth,secaraakuntansimemilikikinerjaburuk(insolvent),
haliniterjadiapabilanilaibukudarikewajibanperusahaan
melebihinilaibukudaritotalhartaperusahaantersebut.

3)Bankruptcy,yaitu kesulitan keuangan yang mengakibatkan
perusahaanmemilikinegativestockholdersequityataunilai
pasiva perusahaan lebih besar dari nilai wajar harta
perusahaan.

2.4.4 ManfaatAnalisisFinancialDistress

Analisisfinancialdistressdapatmendeteksilebihdinikesulitan

keuanganyangdialamiolehperusahaansehinggadapatdicaritindakan

yangdiperlukanagarkesulitankeuangantersebutdapatdiperbaikidan

perusahaan terhindardarikebangkrutan.Apabila kesulitan keuangan

tersebuttelahdiatasidengantindakanataukeputusanyangdiambiloleh

manajemen,perusahaan dapat menjalankan tujuan utamanya yaitu

melakukanoperasionalperusahaannyasecaraberkelanjutandantetap

memperolehlabagunamemenuhipendanaanoperasionalnya.

MenurutPlatt(2013:3-4)menyatakan kegunaan informasijika

suatuperusahaanmengalamifinancialdistressadalah:

1.Dapat mempercepat tindakan manajemen untuk mencegah

masalahsebelum terjadinyakebangkrutanpadamasayangakan

datang.

2.Pihakmanajemendapatmengambiltindakanmergeratautakeover

agarperusahaanlebihmampuuntukmembayarhutangdan

mengelolaperusahaandenganbaik.

3.Memberikantandaperingatanawaladanyakebangkrutan.

Informasidarianalisis laporan keuangan dalam memprediksi

tingkat MenurutHanafi&Halim (2016:259),kebangkrutansendiribisa

bermanfaatbagibeberapapihaksebagaiberikut:

1.PemberiPinjaman

Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk mengambil

keputusan siapa yang akan diberipinjaman,dan kemudian

bermanfaatuntukkebijakanmemonitorpinjamanyangada.
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2.Investor

Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu

perusahaantentunyaakansangatberkepentinganmelihatadanya

kemungkinan bangkrutatau tidaknya perusahaan yang menjual

suratberhargatersebut.Investoryangmenganutstrategiaktifakan

mengembangkanmodelprediksikebangkrutanuntukmelihattanda

-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan kemudian

mengantisipasikemungkinantersebut.

3.PihakPemerintah

Pada beberapa sektorusaha,lembaga pemerintah mempunyai

tanggung jawab untuk mengawasi jalannya usaha tersebut

(misalnyasektorperbankan).Pemerintahjugamempunyaibadan-

badan usaha (BUMN) yang harus selalu diawasi. Lembaga

pemerintah mempunyaikepentingan untuk melihattanda-tanda

kebangkrutanlebihawalsupayatindakan-tindakanyangperlubisa

dilakukanlebihawal.

4.Akuntan

Akuntanmempunyaikepentinganterhadapinformasikelangsungan

suatu usaha karena akuntan akan menilaikemampuan going

concrensuatuperusahaan.

5.Manajemen

Kebangkrutanberartimunculnyabiaya-biayayangberkaitandengan

kebangkrutandanbiayainicukupbesar.Apabilamanajemenbisa

mendeteksikebangkrutaninilebihawal,makatindakan-tindakan

penghematanbisadilakukan,misaldenganmelakukanmergeratau

restrukturisasi keuangan sehingga biaya kebangkrutan bisa

dihindari.

2.5 MetodeAnalisisPrediksiKebangkrutan

Semakin cepat perusahaan memprediksikebangkrutan,maka

semakinbaikpulaperusahaanmelakukanpencegahanadanyakesulitan

keuangan.Analisisprediksikebangkrutansendirimemilikibanyakmetode

analisisprediksikebangkrutan,salahsatunyametodealtmanz-scoredan

springate.MetodeAltmanZ-Scoresendirimemiliki3varian,yaituZ-score

pertama,Z-Score Revisi,dan Z-Score Modifikasitahun 1995. Dalam

penulisanlaporanakhirini,penulismemilihZ-ScoreModikasiTahun1995

dikarenakan meetode inidapat diterapkan dinegara berkembang,
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menggunakanrumusyanglebihfleksibelkarenabisadigunakanuntuk

perusahaan go public atau perusahaan private.Metode-metode yang

dibutuhkanuntukmelakukananalisisprediksikeuanganadalah:

2.5.1 MetodeAltmanZ-ScoreModifikasiTahun1995

MetodeAltmanZ-ScoremenurutTotoPrihadi(2020:468)metodeZ-

Score“merupakansuatupersamaanmultivariabelyangdigunakanoleh

Altmandalam rangkamemprediksikebangkrutan.Altmanmenggunakan

modelstatistikyangdisebutdengananalisisdiskriminasinan,tepatnya

adalahmutiplediscriminantanalysis”.Z-Scoresendiriadalahmetodeyang

ditemukanolehseorangpenemuolehEdward.I.Altmanpertamakalipada

tahun1968.SetelahituEdwardtidakhanyaberhentidenganpenemuannya,

Altmanjugamelakukanrevisiuntukmenyempurnakanmetodeataumodel

z-scoreagardapatdiaplikasikankeseluruhperusahaan.Keduamodelyang

sudah direvisioleh altman yaitu ditemukan pada tahun 1983 dan

modifikasipadatahun1995.MenurutTotoPrihadi(2020:470),Varian

terakhirdarimetodeZ-Scoreini,rasiosalestototalassetsdihilangkan

denganharapanefekindustri,dalam pengertianukuranperusahaanterkait

denganasetataupenjualan,dapatdihilangkan.Sampelyangdigunakan

kemudiandigantidenganperusahaandarinegaraberkembang(emerging

market).Z-ScoreModifikasiTahun1995merupakanrumusyangpaling

fleksibelkarenabisadigunakanuntukperusahaanpublikatauprivate.

RumusmetodeyangditentukanolehEdwardI.Altmanpadatahun1995

ataurumusmetodeAltmanZ-ScoreTahun1995adalah:

Z=6,56 +3,26 +6,72 +1,05X
1

X
2

X
3

X
4

Keterangan:
Z=financialdistressindex

X1=workingcapital/totalasset
X2=retainedearnings/totalasset
X3=earningbeforeinterestandtaxes/totalasset
X4=bookvalueofequity/bookvalueofdebt
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Tabel2.2
TolokUkurPenilaianMetodeAltmanZ-ScoreModifikasiTahun1995

Score Kondisi

<1,1 Bangkrut

1,1–2,60 DaerahKelabu(GreyArea)

>2,60 TidakBangkrut

Klasifikasiperusahaanyangsehatdanbangkrutdidasarkanpada

nilaiZ-scoremodelAltmanModifikasiyaitu:

a)JikanilaiZ <1,1 makatermasukperusahaan yang mengalami

financialdistress.

b)Jikanilai1,1 <Z <2,6 makatermasukgreyarea(tidakdapat

ditentukanapakahperusahaansehatataupunmengalamifinancial

distress).

c)JikanilaiZ>2,6makatermasukperusahaanyangtidakmengalami

financialdistress.

2.4.2 MetodeSpringate

ModelSpringatedikembangkanpadatahun1978olehGorgonL.V.

Springate.IamenggunakanmetodeyangsamadenganAltman(1968)

yaituMultipleDiscriminantAnalysis(MDA).Jumlahrasioawalnyayaitu

sejumlah19rasio.Setelahmelaluiujiyangsamadenganyangdilakukan

Altman (1968), Springate memilih 4 rasio yang dipercaya bisa

membedakanantaraperusahaanyangmengalamidistressdanyangtidak

distress.SampelyangdigunakanSpringateberjumlah40perusahaanyang

berlokasidiKanada.Modelinimemilikiakurasi92,5% dalam tesyang

dilakukan Springate.Modelyang dihasilkan Springate (1978)adalah

sebagaiberikut:

S=1,03A+3,07B+0,66C+0,4D

Keterangan:
S=Financialdistressindex
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A=Workingcapital/totalasset
B=Earningsbeforeinterestandtaxes/totalasset
C=Earningbeforetaxes/totalassets
D=Sales/totalassets

Tabel2.3
TolokUkurPenilaianMetodeSpringate

Score Kondisi

<0,862 Bangkrut

0,862–1,062 DaerahKelabu(GreyArea)

>1,062 TidakBangkrut

Springatemengemukakannilaicutoffyangberlakuuntukmodelini

adalah0,862dengankriteriapenilaianapabila:

a)NilaiS<0,862menunjukkanbahwaperusahaantersebutdiprediksi

mengalamifinancialdistress.

b)Nilai0,862<S<1,062makamenunjukkanbahwapihakmanajemen

harushati-hatidalam mengelolaaset-asetperusahaanagartidak

terjadifinancialdistress(daerahrawan).

c)NilaiS>1,062 maka menunjukkan perusahaan dalam kondisi

keuanganyangsehatdantidakmempunyaipermasalahandengan

keuangan(tidakmengalamifinancialdistress).


